Jurnal Riset Ilmu Akuntansi

Vol.2, No.2 Juni 2023

e-ISSN: 2961-788X; p-ISSN: 2961-7871, Hal 294-300
DOI: https://doi.org/10.55606/akuntansi.v2i2.265

OPEN/#=~| ACCESS

Penerapan Pembukuan Sederhana Pada Usaha Warung Kelontong Di
Desa Kalinongko Kabupaten Purworejo

Sefica Putri Adelia
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Zaenal Wafa
Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Korespondensi penulis: seficaputri0409@email.com

Abstract. A thriving economy based on the concept of populist economic development is
largely derived from the MSME sector. The importance of insight into accounting greatly
influences the success of running a business. However, many MSMEs in Indonesia do not
apply accounting concepts in running their business. There are still many views that
accounting does not need to be implemented among small entrepreneurs. Because of this,
this research was conducted to determine the suitability of small entrepreneurs in
applying the accounting concept carried out by the grocery shop entrepreneur Mrs. Paini
in Kalinongko Village, Purworejo Regency. MSMEs in Indonesia play an important role
in increasing the return on business and encouraging growth, strengthening the
community's economy and expanding work networks. The grocery shop business is a type
of MSME that has the potential to get profits quickly. This research is a field research
that uses collection techniques through survey methods, socialization and direct training
in the field. This activity begins with field observations, practices, and evaluations as well
as reports. The results of this study indicate that the owner's knowledge of bookkeeping
is still relatively low and many grocery shop owners do not understand the importance of
applying accounting including bookkeeping and financial management so that many of
them do not prepare financial reports but on the other hand they understand that
bookkeeping is very important to implement. With this, they do not know the profit or loss
they get.
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Abstrak. Perekonomian yang berkembang berdasarkan konsep pembangunan ekonomi
kerakyatan banyak didapat dari sektor UMKM. Pentingnya wawasan mengenai akuntansi
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menjalankan usaha. Akan tetapi banyak
UMKM di Indonesia yang tidak menerapkan konsep akuntansi dalam menjalankan
usahanya. Pandangan bahwa akuntansi tidak perlu diterapkan di kalangan pengusaha
kecil masih banyak. Karena hal terebut, adanya penelitian ini untuk mengetahui
kesesuaian pengusaha kecil dalam menerapkan konsep akuntansi yang dilakukan oleh
pengusaha warung kelontong Ibu Paini di Desa Kalinongko Kabupaten Purworejo.
UMKM di Indonesia berperan penting dalam meningkatkan laba atas usaha dan
mendorong pertumbuhan penguatan ekonomi masyarakat dan memperluas jaringan kerja.
Usaha warung kelontong merupakan jenis UMKM yang memiliki potensi mendapatkan
keuntungan dengan cepat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
menggunakan teknik pengumpulan melalui metode survei, sosialisasi dan pelatihan
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langsung di lapangan. Kegiatan ini diawali dengan observasi lapangan, praktik, dan
evaluasi serta laporan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pemilik
terhadap pembukuan masih terbilang rendah serta banyak pemilik warung kelontong yang
belum memahami pentingnya penerapan akuntansi termasuk pembukuan dan pengelolaan
keuangan sehingga banyak dari mereka yang tidak menyusun laporan keuangan namun
disisi lain mereka paham bahwa pembukuan sangat penting untuk diterapkan. Dengan hal
tersebut, mereka menjadi tidak mengetahui laba maupun kerugian yang didapat.

Kata kunci: UMKM;Pembukuan: Akuntansi

LATAR BELAKANG

UMKM merupakan usaha milik perorangan yang tergolong usaha mikro. Laporan
keuangan menjadi bentuk pertanggungjawaban yang memuat catatan informasi keuangan
yang dapat menggambarkan kinerja UMKM terhadap periode akuntansi. Adanya laporan
keuangan berguna untuk mengambil keputusan bisnis dan laporan keuangan disusun
untuk menyajikan informasi tentang kinerja UMKM. Menyusun laporan keuangan
merupakan salah satu strategi yang harus dilakukan guna mencapai kesuksesan.
Pembukuan dalam UMKM diperlukan untuk upaya laporan keuangan lebih terstruktur.
Menurut UU No 20 Tahun 2008, UMKM diklasifikasikan menurut kriterianya termasuk
usaha mikro, usaha kecil dan usaha kecil menengah. Disusunnya laporan keuangan pada
sektor UMKM menjadi sangat penting karena dapat digunkan untuk mengelola biaya
operasional usaha sehingga diketahui keuntungan dan kerugian dalam usaha, mengetahui
hutang dan piutang, serta dapat mengetahui cara perhitungan pajak. Sektor UMKM di
Indonesia merupakan salah satu sektor yang memberi banya kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini disebabkan masuknya UKM yang memiliki
tenaga kerja banyak dan dekat dengan masyarakat biasa.. Adanya laporan keuangan yang
baik menginformasikan kepada kita (pengusaha) tentang perkembangan usaha secara riil
serta memberi kemudahan dalam mengakses kredit bank jika di dalam menjalankan
usahanya membutuhkan modal.

Warung kelontong yang ada di Desa Kalinongko bermanfaat bagi masyarakat
sekitar karena jika sewaktu-waktu membutuhkan barang dapat menjadi alternatif terdekat
untuk membeli barang tersebut. Warung yang didirikan ini sangat penting bagi pemilik
karena dari pendapatan yang didapat bisa mencukupi kebutuhan ekonominya. Penulis
menemukan beberapa permasalahan yang terjadi diantaranya pemilik warung tidak
paham tentang tata cara pengelolaan keuangan usaha yang benar. Pemilik tidak pernah
membuat pembukuan sehingga pemilik tidak mengetahui usahan yang dijalankan
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mendapatkan laba atau rugi. Pemilik sering menjadikan satu uang milik pribadinya
dengan penghasilan usaha.

Melihat pentingnya pembukuan harusnya membuat pelaku UMKM atau pemilik
usaha sadar akan pentingnya perihal tentang pengadministrasian yang memudahkan
pelaku UMKM. Akan tetapi, banyak pelaku UMKM atau pemilik usaha belum memiliki
pembukuan yang benar dalam menjalankan usaha bisnisnya. Banyak alasan mengapa
pemilik usaha belum melakukan pembukuan diantaranya karena minimnya wawasan
dalam menerapkan informasi akuntansi, dan beranggapan bahwa pembukuan itu
menyulitkan. Mereka berpikir bahwa jika tanpa pembukuan dibuat usahanya juga
berjalan lancar. Banyak dari mereka yang belum dapat memisahkan antara uang usaha
dan uang milik pribadi. Adanya hal ini membuat pemilik usaha tidak mengetahui

pendapatan dan pengeluaran yang didapat per bulan.

METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan artikel ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan
mengenai system pencatatan keuangan yang meliputi jurnal, buku besar, dan laporan
penjualan. Kegiatan ini dilakukan di warung kelontong Ibu Paini yang berlokasi di dusun
sikembang rt 01 rw 07, desa kalinongko, kec loano, kab purworejo.

Metode ini dilaksanakan melalui metode survei, sosialisasi dan pelatihan langsung
di lapangan. Kegiatan ini diawali dengan observasi lapangan, praktik, dan evaluasi serta
laporan. Adanya kegiatan ini membantu pemilik usaha mengelola pembukuan dengan
mudah sehingga dapat melaukan pembukuan secara manual, sehingga pemilik warung
dapat dengan mudah dapat mengetahui total pendapatan dan pengeluaran dalam
usahanya.

Program PKL pembukuan sederhana terhadap warung kelontong di Desa
Kalinongko bermanfaat bagi pemilik usaha dan dapat menambah wawasan. Adanya
program PKL ini membuat pemilik paham mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
dengan baik. Berikut metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat :

1. Memberikan materi mengenai pentingnya pembukuan yang sederhana
2 Memberi materi mengenai penyusunan pembukuan sederhana

3 Melakukan praktik penyusunan pembukuan sederhana

4. Mendampingi dalam praktik pembukuan sederhana
5

Mengimplementasikan pembukuan
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Berikut kerangka penyelesaian masalah :

mMermberikan materi hemberikanmateri Melakukan praktik
pentingnya pemhbukuan b PEnyusUnan pembukuan
e bukuan

rMengimplamentasi- rMendarnpingi saat
kan pembulkuan praktik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Akuntansi keuangan dapat dilihat sebagai pusat informasi dalam sebuah usaha.
Dengan bantuan akuntansi , pemilik dapat melihat keadaan keuangan baik pendapatan
maupun pengeluaran. Dapat juga membuat strategi yang sesuai dengan anggaran yang
ada. Adanya pelaporan keuangan ataupun pembukuan yang sederhana dapat
meminimalkan resiko kehilangan bisnis.

Pembukuan sederhana merupakan proses pencatatan yang dilakukan secara
berkala yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang terdiri
dari kewajiban, pendapatan, aset, biaya dan ekuitas. Pasal 28 undang - undang No. 28
Tahun 2007 menekankan pentingnya akuntansi bagi semua pengusaha.

Masyarakat memperoleh pengetahuan dan wawasan serta keterampilan dalam
memisahkan uang pribadi dengan usahanya. Pengusaha dapat mengetahui perkembangan
usahanya melalui akuntansi yang sudah diterapkan tepatnya pembukuan. Usaha kecil
mikro memerlukan manajemen keuangan yang baik untuk menuju kesuksesan sebuah
usaha. Dengan menerapkan akuntansi pembukuan secara sederhana pemilik dapat
mengetahui laba yang jelas dan dapat memgambil eputusan dengan tepat. Ada banyak
manfaat dalam melakukan pembukuan diantaranya adanya laporan keuangan dapat
memberik nformasi keuangan secara sistematis, mengetahui hasil usaha selama periode
tertentu, serta dapat memberi informasi dan membantu pemilik terkait untuk menilai
potensi usahanya dan dapat memberi informasi yang relevan. Berikut langkah yang
diterapkan :
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Mempersiapkan materi yang akan disampaikan

Memberi contoh metode pencatatan secara sederhana dimulai dengan laporan arus
kas yang mencakup pendapatan dan beban untuk setiap transaksi

Mendampingi pemilik usaha dalam menerapkan pembukuan sehingga memunculkan

sesi diskusi

Hasil dari kegiatan yang dilakukan :

1.

Pemilik sangat termotivasi dengan kegiatan yang saya lakukan karena sangat
membantu dalam membuat pencatatan/pembukuan yang mudah

Pemilik usaha tertarik dengan kegiatan yang saya lakukan dan menginginkan untuk
mengumpulkan pemilik usaha lainnya agar mereka juga dapat membuat pembukuan
sederhana

Minimnya pengetahuan informasi akuntansi tidak membuat mereka mudah
menyerah, akan tetapi berusaha untuk bias

Kegiatan ini memberi dampak positif bagi pemilik warung

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan pemilik usaha dapat

mengembangkan usahanya dan berjalan dengan lancar. Dan dapat mewujudkan laporan

keuangan yang sesuai dan mampu mengembangkan potensi untuk mencapai cusaha yang

maju dan tercapainya kesejahteraan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pemilik usaha Warung Kelontong Ibu Paini tidak melakukan pembukuan dalam
menjalankan usahanya. Bentuk pencatatan yang ditulis sementara hanya bisa dilihat
secara sesaaat, tidak dalam jangka yang dapat ditentukan sehingga sulit untuk
mengevaluasi serta membandingkan laba / rugi setiap bulan. Untuk itu adanya
pendampingan pembukuan sederhana ini yang bertujuan untuk memberi pemahaman
pencatatan keuangan sebagai upaya usaha tersebut berjalan dengan lancar. Diharapkan
kepada pemilik usaha dapat menambah wawasan dalam pengelolan keuangan yang lebih
baik.
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